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Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkaji pembelajaran tematik terpadu  
berbasis kearifan lokal dalam membentuk karakter siswa. Adanya penyisipan kearifan 
lokal dalam pembelajaran tematik terpadu dapat mengkontekstualkan pembelajaran 
sehingga dapat lebih memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. 
Kearifan lokal memiliki cakupan yang sangat luas di Kabupaten Sumenep bisa 
diangkat kearifan lokal tentang cerita nonfiksi dan fiksi yaitu sejarah karaton 
Sumenep, asal mula desa ujung piring, asal mula desa socah, Asal-usul Madura 
(bahasa indonesia), lagu tradisional Sumenep yaitu tandu’ majang, potre Madura, dan 
Pajjer laggu (SBdP), gaya dan gerak terhadap labang mesem/pintu tersenyum di 
Kabupaten Sumenep (IPA), mata pencaharian penduduk di Kabupaten Sumenep yaitu, 
petani palawija, petani garam, petani cabe jamu, pelaut, penambang batu kapur, 
peternak dan lain-lain (IPS), perbedaan karakteristik individu masyarakat di Sumenep 
(PKn). Dengan adanya nilai-nilai kearifan lokal dapat membantu siswa memahami 
konsep dengan belajar dari hal kongkrit yang ada di sekitar siswa ke hal jauh yang 
bersifat abstrak. Lebih dari itu, pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal 
juga merupakan upaya dalam menumbuhkan rasa cinta budaya local, menumbuhkan 
sikap toleransi, dan membentengi siswa dari budaya asing. Kearifan lokal 
mengandung nilai-nilai luhur yang dapat membentuk karakter siswa sehingga siswa 
dapat  memiliki kecerdasan dan kecakapan hidup. 




Akhir-akhir ini istilah kearifan lokal sering diangkat dalam berbagai bidang 
kajian. Hal ini dilakukan dalam rangka mendukung kemajuan bangsa. Kearifan 
lokal juga tidak luput menjadi kajian di bidang pendidikan. Kurikulum 2013 
menuntut siswa aktif dan kreatif melalui pendekatan saintifik dan pembelajaran 
tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal dapat 
menjadi salah satu cara dalam mendukung terselenggaranya pendidikan yang 
berkualitas. 
Kearifan lokal merupakan kekayaan lokal warisan nenek moyang dalam tata 
nilai kehidupan yang menyatu dalam bentuk religi, budaya dan adat istiadat. 
Pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal merupakan pembelajaran 
tematik terpadu dengan menyisipkan kearifan lokal sesuai dengan lingkungan siswa 
berada sehingga pembelajaran menjadi kontekstual. Pendekatan kontekstual dapat  
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan kondisi 
lingkungan dunia terdekat siswa serta mendorong siswa membuat hubungan antara 
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pengetahuan yang dimilikinya dengan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
mereka sehingga pembelajarannya menjadi bermakna. 
Pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal juga dapat membantu 
membentengi siswa dari pengaruh budaya asing yang dapat merusak karakter siswa. 
Pengetahuan mengenai kearifan lokal biasanya hanya diketahui oleh tetua atau 
tokoh-tokoh setempat dan tidak jarang hanya tersimpan di Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata. Dengan pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal, siswa 
akan lebih mengenal budaya lokal sehingga diharapkan muncul rasa cinta untuk 
mempertahankan dan melestarikannya. Nilai-nilai yang terkandung dalam setiap 
kearifan lokal juga dapat menjadi acuan dalam membentuk karakter siswa. Oleh 
karena itu pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal ini penting sebagai 
upaya membentuk karakter siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Pembahasan disini yaitu merupakan kajian konsep. Mengkaji empat pokok 
bahasan yaitu pembelajaran tematik terpadu, kearifan lokal, pembelajaran tematik 
terpadu berbasis kearifan lokal,dan pembalajaran tematik terpadu berbasis kearifan 
lokal dalam pembentukan karakter siswa.  
 
Pembelajaran Tematik Terpadu 
Pembelajaran  tematik  merupakan  model pembelajaran terpadu  yang 
menggunakan  tema untuk  mengaitkan  beberapa  mata  pelajaran sehingga  dapat  
memberikan  pengalaman bermakna  kepada  siswa (Kemendikbud, 2013: 8).  
Melalui  pembelajaran tematik, siswa diajak memahami konsep-konsep melalui 
pengalaman langsung dan menghubungkannya  dengan  konsep  lain  yang telah 
dipahaminya. Pembelajaran tematik bertolak dari tema  yang dipilih dan 
dikembangkan oleh guru  bersama-sama  dengan  siswa.  Tema  yang dipilih  tidak  
hanya  untuk  menguasai  konsep-konsep mata pelajaran, tetapi konsep-konsep dari 
mata pelajaran terkait digunakan sebagai alat dan wahana untuk mempelajari dan 
menjelajahi tema  tersebut.  Dengan  demikian, pembelajaran  tematik  dapat  
dipandang  sebagai salah  satu  pendekatan  pembelajaran  yang  bisa mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran (Sukini, 2012: 61). 
Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa muatan pelajaran. 
Dalam praktiknya, pendekatan pembelajaran tematik bertolak dari suatu tema yang 
dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan memperhatikan 
keterkaitannya dengan isi muatan pelajaran. Tujuan dari adanya tema ini yaitu 
untuk mengintegrasikan dengan konsep-konsep dari muatan pelajaran lainnya 
(Prastowo, 2014: 54-55). 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu jenis pembelajaran terpadu 
(Prastowo, 2014: 57). Pembelajaran terpadu adalah salah satu pendekatan dalam 
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra 
muatan pelajaran maupun antar muatan pelajaran. Dengan seperti itu siswa akan 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna bagi siswa. Bermakna disini  memberikanarti bahwa pada 
pembelajaran terpadu siswa dapat  memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 
melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan antar konsep dalam 
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intra mata pelajaran maupun antar muatan pelajaran. Jika dibandingkan dengan 
pendekatan konvensional, maka pembelajaran terpadu tampak lebih menekankan 
pada keterlibatan siswa dalam belajar, sehingga siswa aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran (Sukayati, 2004: 2). 
Pembelajaran yang tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema. Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman bermakna 
kepada siswa secara utuh. Dalam pelaksanaannya pelajaran yang diajarkan oleh 
guru di Sekolah Dasar diintegrasikan melalui tema-tema yang telah ditetapkan 
(Kemendikbud, 2013: 9). pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai muatanpelajaran yang 
dibungkus oleh suatu tema. Tema merajut makna berbagai konsep dasar sehingga 
siswa tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan demikian pembelajarannya 
memberikan makna yang utuh kepada siswa seperti tercermin pada tema yang 
tersedia (Puspita, 2016: 886). 
Dari beberapa definisi tentang pembelajaran tematik terpadu dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran yeng tematik terpadu adalah pembelajaran diikat 
oleh suatu tema kemudian antara muatan pembelajaran dipadukan atau 
diintegrasikan sehingga antara muatan pembelajaran yang lain menyatu menjadi 
tema. Pembelajaran yang tematik terpadu memberikan pengalaman bermakna 
kepada siswa secara utuh. 
Karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu berpusat pada peserta 
didik, pemisahan antar mata pelajaran tidak tampak, menyajikan konsep dari 
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, fleksibel, hasil 
pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik” 
(Sukerti, dkk., 2014: 2). Selain karakteristik tersebut ciri – ciri pembelajaran tematik 
antara lain juga membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; 
menyajikan  kegiatan  belajar  yang  bersifat  pragmatis  sesuai  dengan 
permasalahan   yang  sering  ditemui  oleh siswa di dalam  lingkungannya;  dan 
mengembangkan  keterampilan  sosial  siswa,  seperti  kerjasama, toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain (Hayati, 2015: 5). Kasmad 
(2015) juga menyebutkan “bahwa pembelajarn tematik memberikan pengalaman 
langsung”. 
Tujuan pembelajaran tematik terpadu diantaranya yaitu:, a) memusatkan 
pembelajaran pada satu tema, b) mempelajari dan mengembangkan berbagai 
kompetensi dalam tema yang sama, c) meningkatkan pemahaman materi pelajaran 
secara lebih mendalam dan berkesan, d) mengembangkan kompetensi berbahasa 
dengan mengaitkan pada pengalaman pribadi peserta didik, e) menggairahkan 
belajar dengan cara berkomunikasi dalam situasi nyata, f) memaknai belajar dalam 
konteks kehidupan dengan tema yang nyata g) menghemat waktu karena mata 
pelajaran disajikan secara terpadu, h) budi pekerti dan moral peserta didik 
berkembang sesuai pada situasi dan kondisi yang sesungguhnya (Kasmad, 2015). 
 
Kearifan Lokal 
 Kearifan lokal dalam bahasa asing dikenal dalam beberapa istilah 
diantaranya  pengetahuan asli (indigenous knowledge), kebijakan setempat (local 
wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau  kecerdasan setempat (local 
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genious). Kearifan lokal berkaitan dengan penduduk asli (indigenous people). 
Cambridge Advanced Learner’s Dictionary mendefinisikan indigenous sebagai 
sesuatu yang  secara alami ada di tempat atau negara tertentu, bukan datang dari 
tempat lain yaitu berupa penduduk asli dan pengetahuannya. Kearifan lokal 
(indigenous knowledge) merupakan pengetahuan lokal yang unik untuk budaya 
atau masyarakat tertentu. Kearifan lokal ini merupakan badan sistematis 
pengetahuan yang diperoleh dari masyarakat setempat melalui berbagai 
pengalaman dan pemahaman yang mendalam tentang lingkungan pada suatu 
budaya tertentu. Kearifan lokal berkembang dari pengalaman bertahun-tahun dan 
trial-and-error pemecahan masalah oleh orang-orang yang bekerja di lingkungan 
mereka. Pengelolaan sumber pengetahuan berasal dari pengetahuan lokal dan 
tradisi yang berasal dari nenek moyang dan diwariskan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya (Padmanugraha, 2010:2). 
“Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan 
mereka” (Fajarini, 2014: 123-124). “Kearifan lokal juga dapat dimaknai sebuah 
pemikiran tentang hidup yang dilandasi nalar jernih, budi yang baik, dan memuat 
hal-hal positif. Kearifan lokal juga merupakan bagian dari budaya. Kearifan lokal 
merupakan sebuah budaya kontekstual. Kearifan selalu bersumber dari hidup 
manusia. Ketika hidup itu berubah, kearifan lokal pun akan berubah pula” 
(Wagiran, 2012: 330-331). 
Kearifan lokal adalah kekayaan lokal yang berisi kebijakan atau pandangan 
hidup. Kearifan lokal memiliki fungsi yaitu membentuk manusia menjadi lebih 
bijaksana dalam menjalani suatu kehidupan. Di Indonesia, kearifan lokal 
tidakhanya berlaku dalam konteks lokal atau etnis, tapi juga bersifat lintas-budaya 
atau lintas-etnis juga, dalam harapan membangun nilai-nilai budaya nasional  
(Anggraini dan Kusniarti, 2015:89) 
“Kearifan lokal merupakan warisan nenek moyang dalam tata nilai 
kehidupan yang menyatu dalam bentuk religi, budaya dan adat istiadat” (Suhartini, 
2009: 206).Kearifan lokal merupakan hubungan yang harmonis antara manusia, 
alam dan lingkungan di daerah serta dipengaruhi oleh budaya. Kearifan lokal ini 
dapat bersaing dengan perkembangan ilmu dan teknologi dengan cara tetap 
mempertimbangkan karakter lokal, iklim dan kondisi alam di suatu lingkungan. 
Kearifan lokal dapat memberikan kenyamanan dan menjadi pelindung. Oleh karena 
itu, keberlanjutan kearifan lokal perlu dipertahankan, dikembangkan dan 
dilestarikan (Dahliani, 2015).  
Berbagai definisi kearifan lokal tersebut menyiratkan beberapa hal 
diantaranya (1) kearifan lokal diperoleh dari pengalaman panjang yang menjadi 
petunjuk perilaku seseorang; (2) kearifanlokal tidak lepas dari lingkungan 
pemiliknya;dan (3) kearifan lokal itu bersifat dinamis, lentur, terbuka, dan 
senantiasa menyesuaikan dengan zamannya. Konsep demikian juga sekaligus 
memberikan gambaran bahwa kearifan lokal selalu terkait dengan kehidupan 
manusia dan lingkungannya. Kearifan lokal muncul sebagai penjaga atau filter 
iklim global yang melanda kehidupan manusia. Berdasarkan definisi yang telah 
disebutkan maka dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah proses realisasi 
dalam meningkatkan potensi lokal yang berharga sehingga menjadi produk, 
layanan, atau karya berharga lainnya, yang memiliki keunggulan yang unik dan 
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komparatif. Dapat juga disimpulkan bahawa kearifan lokal merupakan kekayaan 
lokal yang sangat komplek, baik mengenai buaya lokal, pengetahuan lokal, 
masyarakat lokal, serta kekayaan lokal lainnya.  
Kearifan lokal merupakan fenomena yang luas dan komprehensif. Cakupan 
kearifanlokal cukup banyak dan beragam sehingga sulit dibatasi oleh ruang. 
Cakupan luas kearifan lokal dapat meliputi: (a) pemikiran, sikap, dan tindakan 
berbahasa, berolahseni, dan bersastra, misalnya karya-karya sastra yang bernuansa 
filsafat dan niti (wulang); (b) pemikiran, sikap, dan tindakan dalam berbagai artefak 
budaya, misalnyakeris, candi, dekorasi, lukisan, dan sebagainya; dan (c) pemikiran, 
sikap, dan tindakan sosial bermasyarakat, seperti unggah-ungguh dan sopan santun 
(Wagiran, 2012: 331-332). 
Lingkup kearifan lokal dapat pula dibagi menjadi beberapa cakupan 
diantaranya norma-norma lokal; ritual dan tradisi masyarakat serta makna 
disebaliknya; lagu-lagu rakyat, legenda, mitos dan ceritera rakyat yang biasanya 
mengandung pelajaran atau pesan-pesan tertentu yang hanya dikenali oleh 
komunitas lokal; informasi data dan pengetahuan yang terhimpun pada diri sesepuh 
masyarakat, tetua adat, pemimpin spiritual; manuskrip atau kitab-kitab suci yang 
diyakini kebenarannya oleh masyarakat; cara-cara komunitas lokal dalam 
memenuhi kehidupannya sehari-hari;  alat-bahan yang dipergunakan untuk 
kebutuhan tertentu;dan kondisi sumberdaya alam yang biasa dimanfaatkan dalam 
penghidupan masyarakat sehari-hari. Dalam lingkup budaya, dimensi fisik dari 
kearifan lokal meliputi aspek antara lain upacara adat, cagar budaya, 
pariwisataalam, transportasi tradisional, permainan tradisional, prasarana budaya, 
pakaian adat, warisan budaya, museum, lembaga budaya, kesenian, desa budaya, 
kesenian dan kerajinan, cerita rakyat, dolanan anak, dan wayang (Wagiran, 2012: 
332). 
 
Pembelajaran Tematik Terpadu Berbasis Kearifan Lokal  
Pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal dilakukan dengan 
menyisipkan kearifan lokal dalam pembelajaran siswa. Salah satu upaya penyisipan 
kearifan lokal dalam pembelajaran siswa dapat dilakukan dengan membuat atau 
mengembangkan bahan ajar yang di dalamnya berisi kearifan lokal yang 
dihubungkan dengan tema pembelajaran. Pembeajaran berbasis kearifan lokal ini 
terbukti efektif dalam proses pembelajaran.  
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis 
kearifan lokal dapat dijadikan sebagai bukti empiris bahwa kearifan lokal 
berpotensi dikembangkan sebagai basis dalam pembelajaran. Rozana (2015) 
menyebutkan penggunaaan modul berbasis potensi daerah Malang kelas Iv 
semester II dengan tema tempat tinggalku menunjukkan ketuntasan yang maksimal 
dari aktivitas dan hasil belajar siswa. Nisa’, dkk. (2015) menyebutkan bahwa 
penggunaan modul terintegrasi etnosains (kearifan lokal) dalam pembelajaran 
berbasis masalah efektif terhadap kemampuan literasi sains siswa. Siswa yang 
diajar dengan menggunakan modul terintegrasi etnosains dalam pembelajaran 
berbasis masalah memiliki kemampuan literasi sains lebih tinggi dibanding dengan 
kemampuan literasi sains kelas kontrol. Wahyuni (2015) juga mengembangkan 
perangkat pembelajaran IPA berbasiskearifan lokal menghasilkan kesimpulan 
bahwa perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal yang dikembangkan 
cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian 
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Laksana, dkk. (2016) berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik SD Kelas IV 
Berbasis KearifanLokal Masyarakat Ngada” memasukkan kearifan lokal seperti  
potensi daerah, budaya daerah, rumah adat dan kesenian daerah dalam bahan ajar 
pada Tema 8, yaitu Dareah Tempat Tinggalku. Karakteristik bahan ajar tematik 
berbasis kearifal lokal Masyarakat Ngada yang dikembangkan, yaitu pemetaan 
indikator pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang terdiridari aktivitas hand on 
dan mind on, kegiatan diskusi, informasi terkini, dan latihan soal. Tanggapan guru 
dan siswa terhadap bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal Masyarakat 
Ngada,yaitu kualitas bahan ajar yang dihasilkan ada pada kategori sangat baik. Skor 
tertinggi ada pada aspek penyajian yaitu kemenarikan tampilan bahan ajar. Skor 
tertinggi ada pada aspek tampilan fisik bahan ajar dan aspek keterbacaan dari sisi 
ukuran dan jenis huruf. 
 
Pembelajaran Tematik Terpadu Berbasis Kearifan Lokal dalam 
Pembentukan Karakter Siswa 
Bahan ajar seharusnya mendekatkan siswa dari lingkungan siswa berada 
atau disebut bahan ajar kontekstual. Karakteristik Bahan ajar kontekstual sebagai 
cara memudahkan siswa dalam belajar belum ditemukan pada buku siswa revisi 
2016 yang diterbitkan oleh pemerintah. Hal ini terbukti dari hasil wawancara 
peneliti dengan salah seorang guru SDN Ambunten Timur I di Kabupaten 
Sumenep. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pada pembelajaran sehari-hari 
guru-guru menggunakan buku guru dan buku siswa yang dibuat oleh pemerintah 
tanpa mengembangkan lebih lanjut. Isi dan contoh-contoh dalam buku cenderung 
tidak kontekstual sehingga pembelajaran masih bersifat abstrak. Isi materi 
pembelajara kelas IV pada tema 8 subtema 1 yaitu Lingkungan Tempat Tinggalku 
meyajikan materi cerita-cerita yang berasal dari berbagai indonesia, lagu tradisional 
dari daerah lain yang ada di Indonesia bukan tempat siswa berada yaitu di 
Kabupaten Sumenep, serta kegiatan ekonomi masih yang menceritakan lingkungan 
daerah Bali bukan daerah Kabupaten Sumenep sebagai daerah tempat tinggal siswa, 
seharusnya di tema lingkungan tempat tinggalku  pada subtema 1 menceritakan 
lingkungan daerah Sumenep sesuai dengan kondisi siswa berada. untuk subtema 2 
dan seterusnya bisa dimasukkan lingkungan yang lebih jauh dari kondisi siswa 
sehingga pemahaman siswa bertahap sesuai dengan teori belajar dari mudah ke sulit 
dan konkrit ke abstrak sehingga dengan seperti itu perlu dilakukan pengembangan 
bahan ajar untuk mengkontekstualkan buku siswa. 
Menurut Utari (2016:40) “untuk mengkontekstualkan pembelajaran salah 
satunya bisa dilakukan melalui penanaman nilai-nilai kearifan lokal dimana siswa 
berada”. Pengenalan kearifan lokal yang ada di sekitar penting sebagai bentuk 
pelestarian budaya lokal. Untuk mencintai NKRI, siswa terlebih dahulu diajari 
untuk mencintai kearifan lokal daerahnya. Kemudian siswa akan mengetahui 
makna perbedaan ketika membandingkan kearifan lokal daerahnya dengan budaya 
di wilayah lain yang ada di Indonesia. Akbar (2015:9) mengatakan “bahwa semakin 
siswa paham makna perbedaan maka siswa akan paham makna kebersamaan 
sehingga timbuhlah karakter atau sikap toleransi dalam diri siswa, karena hasil 
tertinggi dari pendidikan adalah toleransi”. 
Kearifan lokal yang diangkat bisa cerita nonfiksi dan fiksi yaitu sejarah 
karaton Kabupaten Sumenep, asal mula desa ujung piring, asal mula desa socah, 
Asal-usul Madura (bahasa indonesia), lagu tradisional Sumenep yaitu tandu’ 
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majang, potre Madura, dan Pajjer laggu (SBdP), gaya dan gerak terhadap labang 
mesem/pintu tersenyum di Kabupaten Sumenep (IPA), mata pencaharian penduduk 
di Kabupaten Sumenep yaitu, petani palawija, petani garam, petani cabe jamu, 
pelaut, penambang batu kapur, peternak dan lain-lain (IPS), perbedaan karakteristik 
individu masyarakat di Sumenep (PKn). Hal ini kurang sesuai dengan konsep 
Pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal merupakan 
pembelajaran tematik terpadu yang memanfaatkan keunggulan lokal baik dalam 
aspek ekonomi, seni budaya, SDM, bahasa dan lain lain ke dalam pembelajaran. 
Pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal ini mengajarkan siswa untuk 
belajar mulai dari lingkungan terdekat yang bersifat konkret ke jauh. Hal ini akan 
membuat siswa memahami pengetahuan secara bertahap sehingga siswa mudah 
memahami pelajaran. Proses pemahaman pengetahuan siswa ini akan lebih mudah 
apabila bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan konteks dimana siswa berada. 
Siswa bisa belajar tentang keadaan lingkungan daerahnya terlebih dahulu kemudian 
siswa akan belajar lebih lanjut dan mengenal lingkungan daerah selanjutnya. Hal 
ini sesuai dengan yang dikemukakan Sanjaya (2013:9) bahwa “proses pembelajaran 
pada hakekatnya diarahkan untuk membelajarkan siswa agar dapat mencapai 
tujuan. Oleh karena itu keputusan yang diambil dalam perencanaan dan desain 
pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa yang bersangkutan”. 
Pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal dapat membentengi 
siswa dari pengaruh budaya asing dan  mengajarkan siswa untuk cinta pada budaya 
lokal. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran tematik terpadu juga dapat 
melestarikan potensi-potensi daerah dan mempertahankan eksistensi kearifan lokal. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam setiap kearifan lokal dapat mengajarkan siswa 
suatu pembelajaran hidup sehingga dapat membentuk karakter siswa.  
Karakter merupakan kualitas mental atau moral, akhlak individu yang 
menjadi pendorong dan penggerak serta yang membedakannya dengan orang lain 
(Hidayatullah, 2010).  Pembelajaran berbasis kearifan lokal dapan menanamkan 
pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari kearifan lokal tersebut dalam 
rangka membina kepribadian generasi muda pada era globalisasi.  
Salah satu contoh nilai luhur kearifan lokal yang dapat membentuk karakter 
siswa adalah pada lagu daerah Madura yang berjudul “Tandhu’ Majang”. Dalam 
lagu tersebut terdapat lirik “ abantal omba’ sapo’ angin” yang bermakna “berbantal 
ombak berselimut angin”. Lagu ini menceritakan kehidupan nelayan yang keras 
dimana nelayan harus berbantal ombak berselimut angin saat melaut. Lagu ini 
menyimpan nilai luhur yang dapat membentuk karakter suka bekerja keras bagi 
siswa. Dengan karakter suka bekerja keras diharapkan anak bangsa dapat menjadi 
penerus yang memiliki kecerdasa dan kecakapan hidup yang dapat memajukan 
bangsa Indonesia.  
 
PENUTUP 
Pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal merupakan pembelajaran 
tematik terpadu dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran. Kearifan 
lokal merupakan hal berharga yang dimiliki Indonesia yang patut untuk selalu 
dilestarikan. Urgensi pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal diantaranya 
(i) dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep materi pelajaran karena 
pembelajaran dimulai dari hal kongkrit yang terdekat dengan siswa; (ii) menumbuhkan 
rasa cinta terhadap budaya lokal; (iii) menumbuhkan sikap toleransi ; (iv) membentengi 
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siswa dari pengaruh budaya asing; (v) membentuk karakter siswa. Oleh karena itu 
pembelajaran tematik terpadu berbasis kearifan lokal penting untuk diimplementasikan 
di sekolah-sekolah sebagai upaya mewujudkan generasi yang tidak hanya paham akan 
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